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MOTTO 

 

“Keindahan hidup tidak ditentukan oleh seberapa bahagianya dirimu tetapi oleh 

seberapa bahagianya orang lain karena kehidupanmu”.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 JH ظ B ب

 ‘ ع  T ت

 Gh غ  TS ث

 F ف J ج 

 Q ق H ح 

 L ل KH ج 

 M م D د

 N ن Dz ذ

 W و R ر

 H ه Z ز

 ‘ ء S س

 Y ي Sy ش

   Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Vokal Bahasa arab seperti vokal bahasa indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monofong atau vokal rangkap atau difthong setiap penulisan 

bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a” kasrah dengan “i” dhommah dengan “u” sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = A  Misalnya قل menjadi qala 

Vokal (i) panjang = I  Misalnya قيل menjadi qila 

Vokal (u) panjang = U  Misalnya خير menjadi khair 

Khusus bacaan ya” nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i” 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat mengambarkan “ya” nisbat 

diakhirnya begitu juga untuk suara diftong wawu dan ya setelah fathah ditulis 

dengan “aw dan ay”perbaikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = -و   Misalnya قو ل  menjadi qawla 

Diftong (ay) = ي   Misalnya خه menjadi khan 

C. Ta’Marbuthah 

Ta martabuthah di translitkan dengan “t” jika berada di tengah kalimat 

tetapi apabila tamarbatulah tersebut berada di akhir kalimat maka di 

translitkan dengan menggunakan “h” misalnya رسة للمد الر سالة  menjadi 

alrislalat li‟al- mudarrisah atau apabila berada di tenggah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf ilayh maka di translitkan dengan mengunakan „t‟ yang 

di sambungkan dengan kalimat berikutnya misalnya menjadi fi‟I rahmatillah.  

D. Kata sandang dan lafadzal-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ditulis dengan huruf kecil kecuali terletak 

diawal kalimat sedangkan “al” dalam lafaz jallah yang berada di tenggah 

kalimat yang disadarkan (Dhafah) maka dihilangkan sebagai contoh : 

a) AL-imam al-Bukhary 

b) Al-Bukhary dalam Muqadimmah kitabnya menjelaskan 

Masya Allah Kana wa ma‟lam yasya yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas tentang implementasi kitab Akhlak lil Banin Juz 1 karya 

Umar bin Ahmad Baraja di Pondok Pesantren Al-Hamidiyah di Padang Lawas 

Utara. Tujuannya untuk mengetahui implementasi Kitab Akhlaq lil Banin terhadap 

akhlak Santri di Pondok Pesantren al-Hamidiyah Padang lawas Utara. 

Dilatarbelakangi keingintahuan penulis terhadap implementasi kitab tersebut 

terhadap santri karena santri di Pesantren ini baik-baik akhlaknya, dan tidak 

pernah ada kasus kenakalan santri dan kasus-kasus negatif sebagaimana yang 

sering terjadi pada santri di pondok pesatren pada umumnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian field research kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan 

dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian: Pertama, Kitab Akhlak lil Banin efektif sebagai mata pelajaran untuk 

santri, karena kitab ini mengemukakan berbagai nilai akhlak al-karimah, seperti 

religiusitas, sopan santun, kedisiplinan, tanggung jawab, dan cinta lingkungan. 

Nilai-nilai akhlak ini diajarkan oleh ustadzah dengan cara bandongan, sorogan, 

hafalan, dan lalaran (belajar mandiri). Kedua, Kitab ini diimplementasikan 

dengan cara dipraktikkan langsung oleh santri dalam kehidupan sehari-hari di 

Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggotan Padang lawas Utara. Santri terlihat 

lebih hormat kepada orang tua dan guru, saling tolong menolong, menjaga 

kebersihan lingkungan, serta meningkatkan rasa tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas sehari-hari. Selain itu, Ustadz dan ustadzah turut berperan aktif 

dalam memberikan teladan yang baik, karena selain mengajarkan Kitab Akhlaq 

Lil Banin, ustadz dan ustadzah juga memegang peranan penting dalam 

pembentukan akhlak al-karimah para santri di Pondok Pesantren ini. 

Kata kunci: Implementasi, akhlak al-karimah, kitab akhlaq lil banin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan terdapat banyak problem terutama yang 

berkaitan dengan akhlak. Dari sudut pandang psikologis, perkembangan 

identitas dan perilaku remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Santri yang 

seharusnya menjadi teladan sering kali terjebak dalam pengaruh negatif dari 

luar, seperti pergaulan yang kurang baik dan konten negatif di media sosial. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana implementasi akhlak di 

pesantren dapat lebih efektif dan relevan dengan tantangan zaman. 

Buruknya akhlak santri dapat ditemukan dalam berbagai bentuk, 

seperti perilaku tidak sopan terhadap guru (ustaz/ustazah), kurangnya rasa 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas, interaksi yang tidak santun antar 

sesama santri, hingga sikap yang bertentangan dengan nilai-nilai keislaman 

seperti kejujuran dan disiplin. Hal ini tidak hanya mencoreng nama baik 

pesantren, tetapi juga mengindikasikan adanya kelemahan dalam proses 

internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari santri. 

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap buruknya akhlak santri 

dapat bersumber dari berbagai aspek, baik internal maupun eksternal. Secara 

internal, kurangnya pemahaman tentang pentingnya akhlak, lemahnya 

pengawasan, dan metode pembelajaran yang kurang efektif menjadi penyebab 

utama. Secara eksternal, pengaruh budaya modern, paparan media sosial yang 

tidak terkendali, dan minimnya dukungan keluarga turut memperburuk situasi. 

Padahal pendidikan di pesantren bertujuan untuk membentuk santri 

yang tidak hanya berpengetahuan luas dalam ilmu agama, tetapi juga memiliki 

akhlak yang mulia. Dalam hal ini, dapat diartikan bahwasanya pendidikan 

tidak hanya bertujuan untuk mencetak kecerdasan saja, tetapi juga mencetak 

manusia untuk berakhlak mulia.1 

 
1Dr. marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Bumi Aksara: Jakarta, 2015), hlm. 3. 
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Pada saat ini ada beberapa penyimpangan akhlak yang terjadi di 

pondok pesantren di Indonesia baru-baru ini telah menjadi perhatian publik. 

Contohnya, pada sebuah pesantren di Jambi yang tidak memiliki izin 

operasional, terjadi kasus pelecehan seksual terhadap 12 santri oleh oknum 

yang terlibat di dalamnya. Kasus ini menyoroti pentingnya pengawasan dan 

legalitas operasional pesantren untuk melindungi santri dari penyimpangan 

semacam ini.2 Selain itu, kasus perundungan baik secara fisik maupun verbal 

sering terjadi di  pesantren. Tradisi senioritas yang ketat dan aturan ketaatan 

seringkali dimanfaatkan oleh oknum tertentu untuk mengintimidasi dan 

menyiksa santri yang lebih muda. Bahkan, perundungan yang berakibat pada 

kematian ekstrem pernah terjadi, seperti yang terjadi di sebuah pesantren di 

Kuningan, Jawa Barat pada Desember 2023 lalu.3 

Pada masa sekarang, banyak penuntut ilmu hanya fokus 

mengumpulkan ilmu tanpa menghiasi diri dengan adab dan akhlak baik 

terhadap ustaz, teman, orang tua, dan masyarakat. Tidak heran jika masih 

ditemukan santri yang kurang beradab. Diantara dari adab-adab dan akhlak 

yang harus diperhatikan oleh anak adalah adab yang berkaitan dengan 

kepribadiannya, adab kepada ilmu yang dicarinya, dan adab yang 

berhubungan dengan gurunya. Maka begitu pentingnya pengawasan akan 

perkembangan anak serta mananamkan kebiasaan baik guna mencapai akhlak 

mulia anak. Oleh karena itu para cendikiawan muslim senantiasa menyertakan 

pendidikan agama serta pendidikan akhlak.4 

Dalam penjelasan lain bahwa ajaran-ajaran Akhlak sebagaimana yang 

dicontohkan oleh rasulullah saw dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang 

 
2A.Syalaby Ichsan, Pesantren Tempat 12 Santri Dicabuli Ternyata tak Berizin, Apa yang 

Bisa Dilakukan Kemenag, dikutip dari https://khazanah.republika.co.id/berita/sm4cz4483/ diakses 

Selasa 29 Oct 2024, Pukul  20:18 WIB 
3Cindy Gracia Purba, Antara Tradisi dan Penyimpangan di Balik Dinding Pesantren, 

dikutip dari https://www.kompasiana.com/cindygraciabettypurba8765/ diakses 20 Juni 2024, 

Pukul 09:38 WIB. 
4Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 

hlm. 345. 

https://republika.co.id/page/penulis/483/asyalaby-ichsan
https://khazanah.republika.co.id/berita/sm4cz4483/
https://www.kompasiana.com/cindygraciabettypurba8765/
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terdapat dalam beberapa ayat   al-Qur’an yang   terdapat   dalam  Q.S   Al-

Ahzab :   21 

    

Artinya   : “Sesungguhnya telah ada dalam diri Rasulullah   itu   suritauladan   

yang baik  bagimu”.  Dan   juga   dalam   hadits   Nabi Rasulullah 

SAW" Sesungguhnya hamba yang paling dicintai Allah ialah yang 

paling baik akhlaknya" 

 

Akhlak adalah hay’at atau perilaku tertanam di dalam jiwa yang 

melahirkan perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan 

pertimbangan dan pemikiran. Jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan 

yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, ia dinamakan akhlak 

yang baik, tetapi jika ia menimbulkan tindakan yang jahat, maka ia dinamakan 

akhlak yang buruk”.5  

Akhlak telah menjadi perhatian para filsuf, pujangga, dan para 

pendidik. Mereka berupaya menjelaskan terminologi akhlak dalam 

hubungannya dengan etika, moral, budi pekerti, adab, dan sopan santun; 

macam-macam akhlak dan manfaatnya; serta cara-cara menanamkan akhlak 

yang mulia dan menghilangkan akhlak yang tercela dari diri seseorang.6 Orang 

yang berakhlak mulia akan senantiasa menyambung tali silaturrahmi antara 

sesama Muslim. Maka perlunya diajarkan pendidikan akhlak sejak dari 

Sekolah Dasar hingga ke jenjang pendidkan yang paling tinggi (Universitas).7 

Kepribadian seseorang dalam pendidikan akan berjalan sesuai dengan 

harapan dan tujuan dengan adanya pendidikan diberlakukan, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

 
5Ibn Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlaq, alih bahasa Helmi Hidayat (Bandung: Penerbit 

Mizan), hlm. 56. 
6Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm. 205. 
7Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 55. 
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.8 Akhlak santri merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan, karena tingkah laku manusia prinsip-prinsip yang dilakukan di 

sistematiskan tentang tindakan moral yang betul. Maka dalam hal ini sudah 

semestinya setiap lembaga sekolah melakukan perhatian terhadap akhlak-

akhlak siswanya.9 

Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja dalam kitab Akhlaq Lil Banin 

mengungkapkan pemikirannya bahwa pembentukan akhlak yang mulia pada 

anak perlu dibangun sedini mungkin, karena akhlak diibaratkan pohon yang 

indah namun batang pohon tersebut bengkok (melengkung). Jika pohon yang 

indah ini dirawat sejak kecilnya dengan meluruskannya maka saat besar pohon 

yang indah itu tidak akan bengkok. Sebaliknya, jika pohon sudah tumbuh 

besar maka akan sulit di luruskan kembali. Begitu pula anak yang di masa 

kecilnya tidak memiliki akhlak yang mulia, maka saat anak telah dewasa akan 

sulit untuk dididik.10 Maka sedemikian ini, seorang santri harus mempunyai 

berbagai tahapan-tahapan dalam mengatasi penurunnya nilai-nilai karakter 

ataupun akhlak melalui jalur pendidikan, potensi dan sasaran itu diberikan 

secara berkala atau terbina secara berkelanjutan guna memberikan bibit-bibit 

yang bernilai-nilai karakter sehingga tercapai dan mewujudkan keperibadian 

yang diharapkan.11 

Dalam mengantisipasi dari keburukan, mayoritas orang tua 

memasukkan anaknya kedalam pondok pesantren. Salah satunya yaitu 

memasuki mereka ke Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton. Pondok 

ini terletak tepatnya di kab. padang lawas utara, dimana letak pondok 

pesantren ini tidak jauh dengan pemukiman warga yang berada di daerah itu. 

Pondok Pesantren Al-Hamidiyah memiliki kekuatan luar biasa dalam 

membentuk akhlak santri melalui penerapan kitab Akhlaq lil Banin. Salah satu 

 
8Depdiknas, UU Sisdiknas 2003 (Jakarta: Sinar Garfika, 2003), hlm. 5. 
9Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 207. 
10Umar bin Ahmad Baraja, Al-Akhlaq Lil Banin (Surabaya: Maktabah Ahmad Nahban, 

1953), hlm. 5. 
11Abdul Azis, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 

43. 
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bukti keberhasilannya adalah kondisi para santri yang tertib, rajin, dan 

menunjukkan perilaku yang baik. Selama pembelajaran kitab ini berlangsung 

secara rutin, tidak ditemukan masalah berat terkait perilaku santri. Hal ini 

menunjukkan efektivitas kitab tersebut sebagai media pembelajaran akhlak 

karimah. 

Kitab Akhlak lil Banin yang digunakan oleh para ustazd di pesantren 

ini memberikan panduan praktis dan jelas dalam membentuk karakter santri 

sesuai nilai-nilai Islam. Materi yang terkandung dalam kitab ini mencakup 

nilai-nilai seperti kedisiplinan, kesantunan, tanggung jawab, dan kejujuran, 

yang ditanamkan melalui pendekatan sederhana namun mendalam, sehingga 

mudah dipahami oleh santri dari berbagai latar belakang. 

Keberhasilan ini juga didukung oleh konsistensi pesantren dalam 

mengintegrasikan pembelajaran kitab tersebut dengan praktik kehidupan 

sehari-hari. Para ustaz tidak hanya mengajarkan isi kitab, tetapi juga menjadi 

teladan bagi santri dalam menerapkan nilai-nilai akhlak mulia. Pendekatan 

yang holistik ini memperkuat internalisasi nilai pada diri santri, sehingga 

tercipta lingkungan yang harmonis dan penuh disiplin. Keberhasilan Pondok 

Pesantren Al-Hamidiyah dalam membentuk akhlak santri melalui kitab Akhlak 

lil Banin menarik perhatian penulis untuk membahas lebih dalam peran kitab 

ini dalam pembentukan akhlak karimah. 

Dalam proses pembentukkan akhlak, Pondok Pesantren ini tidak hanya 

mengandalkan para ustadz atau ustadzahnya. Walaupun ustadz dan 

ustadzahnya memiliki pengalaman yang luas, akan tetapi mereka pun 

memiliki buku/Kitab pegangan sebagai pedoman mereka dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam mengimplementasi pendidikan akhlak di 

Pondok Pesantren tersebut. Salah satu buku/Kitab yang digunakan di Pondok 

Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Kab. Padang Lawas Uatara dalam 

pembentukan akhlak seorang santri yaitu Kitab Akhlaq Lil Banin. Kitab ini 

merupakan salah satu kitab akhlak yang di pelajari oleh para santri di Pondok 

Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton baik untuk santriwan maupun santriwati. 

Di dalam kitab ini banyak sekali contoh akhlak yang baik maupun akhlak 
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yang buruk untuk seorang anak, baik kepada orang tuanya, gurunya, teman-

temannya, maupun orang-orang yang berada disekitar mereka. 

Secara umum tujuan pendidikan tidak hanya bertitik pada peyampaian 

saja melainkan harus dengan impelementasi dari pendidikkan itu sendiri, 

dikarenakan hal tersebut tidak akan cukup bagi setiap orang untuk menjalani 

berbagai lika liku kehidupan yang seimbang tanpa adanya Spiritual Religious 

dan nilai ahklak sangatlah wajib diperhatikan, dan yang kurang mendapat 

perhatian lebih ialah ilmu tanpa adanya akhlak yang baik dan akan justru 

mendatangkan malapeteka bagi pemiliknya. Untuk melakukan pendidikan 

terhadap anak, dibutuhkan cara ataupun rumusan yang tepat karena ini peneliti 

tertarik akan kitab Akhlaq Lil Banin yang pernah peneliti dapatkan 

pembelajarannya di Pondok Pesantren. Pengarang kitab Akhlaq Lil Banin Juz 

1 adalah “Umar Bin Ahmad Baraja” 

Dalam kitab Akhlaq Lil Banin karangan Syeikh Umar bin Ahmad Baraja 

dibahas berbagai macam materi yang berkaitan dengan akhlak yang berisi 33 

bab. Diantaranya di awali dengan harapan bahwa anak seharusnya memiliki 

ahlak yang baik sejak usia kecilnya, agar ia hidup dicintai pada waktu 

besarnya, diridhai Tuhannya, dicintai keluarganya dan semua orang.12 Dengan 

dipelajari kitab Akhlaq Lil Banin bertujuan agar para santri di pondok 

pesantren Al-Hamidiyah sionggoton kab. Padang lawas utara dapat memiliki 

akhlak yang baik dan dapat mengamalkan isi kandungannya. Mestinya hasil 

yang dicapai dari kitab Akhlaq Lil Banin ditandai dengan mempunyai akhlak 

yang baik. Artinya jika seseorang berhasil dalam pembinaanya, maka akan 

memberikan perubahan tingkah laku yang sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya. Maka dengan demikian, berangkat dari permasalahan-

permasalahan maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan berjudul: 

Implementasi Kitab Akhlaq Lil Banin Pada Pembentukan Akhlak Al-

Karimah Santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Kab. Padang 

Lawas Utara. 

 
12Umar bin Ahmad Baraja, Al-Akhlaq Lil Banin (Surabaya: Maktabah Ahmad Nahban, 

1953), hlm. 4. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan pemahaman terhadap judul ini, maka penulis 

menjelaskan istilah – istilah yang terdapat dalam judul peneliti sebagai 

berikut: 

1. Implementasi 

Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi 

biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Guntur Setiawan implementasi ialah ‘perluasan aktivitas 

yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan 

untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, biokrasi yang 

efektif”.13 Secara sederhana implementasi bisa diartikan menerapakan atau 

menjalankan suatu konsep atau rencana ke tindakan nyata. 

2. Kitab Al-Akhlaq Lil Banin 

Kitab Akhlaq Lil Banin karya Syaikh Umar bin Ahmad Baraja di 

terbitkan Surabaya dengan penerbit Maktabah Ahmad Nabhan. Kitab 

Akhlaq Lil Banin berisi tentang tata cara bersikap, berbuat, dan 

bersosialisasi dengan masyarakat, serta akhlak yang harus dimiliki anak-

anak. Tujuan mempelajari kitab Akhlaq Lil Banin adalah untuk 

memperbaiki perilaku anak didik kearah yang lebih baik, menanamkan 

akhlak yang terpuji serta menghindarkan dari akhlak yang tercela.14 

Akhlak mulia dalam Kitab Akhlaq Lil Banin merupakan seseorang anak 

yang berkepribadian baik, memiliki akhlak yang terpuji, serta menjauhkan 

diri dari perkara-perkara yang tidak baik (akhlak tercela). 

 

 

 
13Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan (Bandung; Remaja 

Rosda Karya, 2004), hlm. 39. 
14Umar bin Ahmad Baraja, Akhlaq Lil Banin (Surabaya: Maktabah Ahmad Nahban, 

1953), hlm. 1. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas 

maka masalah yang dapat di identifikasikan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Semakin berkurangya akhlak santri di pondok pesantren Al-Hamidiyah 

sionggoton kab. Padang lawas utara. 

b. Kalangan pengajar masih ada yang belum mengetahui isi kitab Ahlak Lil 

Banin dalam rangka pengimplementasian akhlak santri di pondok 

pesantren Al-Hamidiyah sionggoton kab. Padang lawas utara. 

c. Kurangnya implementasi Akhlak Al-Karimah dikalangan santri saat ini 

dalam kitab akhlak Lil Banin di pondok pesantren Al-Hamidiyah 

sionggoton kab. Padang lawas utara. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis memfokuskan 

permasalahan hanya membahas tentang Bagaimana Implementasi Kitab 

Akhlak Lil Banin Juz 1 Pada Pembentukan Akhlak Santri MTs Pondok 

Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Kab. Padang Lawas Utara. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana deskripsi kitab akhlak Lil Banin juz 1 karya Umar bin Ahmad 

Baraja? 

b. Bagaimana implementasi kitab Akhlak Lil Banin Juz 1 pada 

Pembentukan Akhlak Al-Karimah Santri Pondok Pesantren Al-

Hamidiyah Sionggoton Kab. Padang Lawas Utara? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Demi tercapainya penelitian yang baik maka tujuan penelitian ini 

adalah : 
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a. Untuk  mengetahui deskripsi kitab akhlak Lil Banin juz 1 karya Umar 

bin Ahmad Baraja. 

b. Untuk mengetahui implementasi kitab Akhlak Lil Banin Juz 1 pada 

Pembentukan Akhlak Al-Karimah Santri Pondok Pesantren Al-

Hamidiyah Sionggoton Kab. Padang Lawas Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

 Dengan demikian penelitian ini sangat diharapkan penulis dapat 

menambah wawasan yang baik dari segi secara teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan terutama 

pada kajian implementasi kitab akhlak Lil Banin pada pondok 

pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Kab. Padang lawas Utara. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi santri, Sebagai bahan referensi dalam mengimplementasikan 

nilai-nilai Akhlak yang baik terhadap akhlak santri sehari-harinya. 

2) Bagi guru, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru 

tentang studi dan implementasi nilai-nilai akhlak yang terkandung 

dalam kitab akhlak lilbanin pada Mata Pelajaran akhlak. 

3) Bagi Sekolah, Sebagai salah bahan pertimbangan untuk mutu 

pendidikan dengan akhlak siswa dalam sehari-harinya serta 

program-program kegiatan keagamaan yang mengarah kepada 

pengimplementasian akhlak siswa. 

4) Bagi peneliti, Dapat memberikan gambaran serta penjelasan dalam 

pembentukkan akhlak dari kitab Akhlak Lil Banin baik dalam 

lingkungan pondok pesantren maupun di dalam lingkungan 

masyarakat, dan karena itu peneliti berharap, dengan adanya 

penelitian ini mereka bisa dapat mempelajari beberapa studi 

terhadap kitab akhlak yang terdapat dalam kitab Akhlak Lil Banin 

dan metode mengimplementasikannya di dalam kehidupan sehari-

hari. Serta Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan sarjana 
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strata satu (S1) di jurusan akidah dan Filsafat islam Fakultas 

Ushuluddin  UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 
G. Sistematika Penulisan 

Untuk menguatkan pemahaman dan memperoleh gambaran yang jelas 

tentang isi penelitian ini, maka penulis menyediakan sistematika penelitian 

sebagai berikut: 

BAB I :  Merupakan bab pendahuluan, yang berisikan latar belakang 

masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : Merupakan tinjauan Pustaka (kerangka teori) yang berikan 

landasan teori dan tinjau kepustakaan (penelitian yang relevan). 

Landasan teori berisikan penjelasan yang membahas mengenai 

tinjau umum tentang akhlak serta tinjau keperpustakaan 

(penelitian yang relevan) yang terdiri dari jurnal, skripsi, tesis, 

dan disertasi yang sebelumnya sudah pernah ada. 

BAB III :  Berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

sumber data penelitian, tempat atau lokasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV :  Berisikan hasil penelitian dan analisis data (pembahasan dan 

hasil). Pada bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam 

bab ini, yang setiap data yang dikemukakan akan langsung 

diberikan analisisnya masing-masing. 

BAB V :  Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini 

penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang 

dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis 

memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan, 

maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Akhlak 

Menurut bahasa akhlak berasal dari bahasa arab yaitu bentuk jamak 

dari kata khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan juga 

tabiat. Kata khuluq ini Berakar dari kata khalaqa (خلق)yang berarti 

menciptakan. Seakar dengan kata khaaliq (خالق) yang menciptakan, 

makhluq (مخلوق)yang diciptakan dan khalqan (خلقا) penciptaan. Kesamaan 

yang terdapat pada akar kata tersebut mengisyaratkan bahwa dalam akhlak 

tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak Tuhan 

(khooliq) dengan perilaku manusia (makhluq). Dengan kata lain, segala 

yang kita perbuat terhadap orang lain ataupun terhadap lingkungan kita di 

anggap mengandung nilai akhlak apabila perilaku tersebut atas dasar 

kehendak Tuhan (khaaliq).15 

Sedangkan menurut istilah (termonologi) “akhlak ialah suatu 

kondisi atau sifat yang meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian”. 

Pendapat lain meyatakan bahwa “akhlak ialah ilmu yang mengajarkan 

manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya 

dengan Tuhan, manusia, dan makhluk sekelilingnya.”16 Akhlak adalah 

hasil dari usaha dalam mendidik serta melatih sungguh-sungguh terhadap 

potensi rohani yang ada dalam diri manusia 

Akhlak adalah sifat yang tertananam dalam jiwa yang yang 

menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dilakukan tanpa perlu 

kepada pemikiran dan pertimbangan. Tugas baginda Rasulullah Saw 

diturunkan Allah Swt untuk umat manusia tidak lain adalah untuk 

menyempurnakan akhlak seperti yang dalam sabda rasulullah saw sebagai 

berikut: 

 
15Mukhlis Lubis dan Zulfahmi Lubis, Akhlak Islam (Medan: Samudera Cetak, 2017), hlm. 

14. 
16Asmara AS, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 1. 
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اَ بعُِثْتُ لأتَُمِمَ مَكَارمَِ الْأَخْلََقِ   إِنَّم
Artinya:  “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 

kemuliaan akhlak.” (HR Al-Baihaqi dari Abu Hurairah R,a). 
 

Dalam arti inilah nabi Muhammad SAW diutus, hanya untuk 

memperbaiki akhlak umat manusia. Jadi akhlak ialah ukuran baik buruk 

perbuatan menurut agama Islam.17 

Selain itu, akhlak juga merupakan suatu sistem yang melekat di 

dalam diri manusia, yang menjadikan seseorang istimewa dari manusia 

lainnya, lalu menjadi sifat bagi dirinya. Apabila sifat-sifat tersebut terdidik 

kepada yang baik, maka dinamakan dengan akhlak baik. sebaliknya, jika 

sifat seseorang itu buruk, maka dikategorikan dalam akhlak buruk.18 Setiap 

orang pasti berbeda-beda dalam mengemukakan pendapat termasuk dalam 

mendefinisikan akhlak. Sebagian orang berpendapat bahwa akhlak 

merupakan sifat yang tertanam di dalam diri seseorang sehingga akan 

menimbulkan berbagai perbuatan yang spontan atau terjadi begitu saja. 

Adapun definisi tentang akhlak yang dikemukakan oleh para ahli 

sebagai berikut19: 

a. Hamzah Ya’qub: akhlak ialah ilmu yang menentukan batas anatara baik 

dan buruk, antara terpuji dan tercela, tentang perkataan dan perbuatan 

manusia lahir dan bathin. 

b. Farid Ma’ruf: akhlak adalah bentuk kehendak jiwa yang mana dapat 

melakukan perbuatan yang dilakukan dengan mudah karena kebiasaan 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. 

c. Ibnu Miskawaih: akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa 

manusia, yang berbuat dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran 

dan pertimbangan. 

 
17Henda lr, dll, “Implementalsi da ln Penera lpaln Kita lb ALkhlalqi Lil Ba lnin Ba lb ALdalbut 

Tilmidzi Ma l’al Usta ldzihi di Ma ldralsalh Ibtidal’iyalh ALl-Muslih”, Jurnall Primalry Edu Vol. 1, No. 2, 

Juni 2023, hlm. 135. 
18Ali Abdul dan Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 1995), hlm. 27. 
19Nasrul Hs, Akhlak Tasawuf  (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 1. 
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Dari berbagai pendapat diatas dapat dipahami bahwa secara garis 

besar akhlak adalah suatu kondisi jiwa atau sifat yang telah meresap di 

dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga menimbulkan berbagai 

macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan 

tanpa memerlukan pemikiran. 

Dalam Islam, akhlak memiliki peran penting sebagai tolak ukur 

kualitas karakter seorang individu. Akhlak terbagi dua kategori utama: 

1. Akhlak Karimah (Akhlak Terpuji) 

Akhlak karimah adalah sifat-sifat baik yang dianjurkan dalam 

ajaran Islam. Sifat ini mencerminkan nilai-nilai moral dan etika yang 

harus dimiliki seorang Muslim untuk membangun hubungan yang baik 

dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungan. Akhlak karimah 

mendatangkan kebaikan bagi individu dan masyarakat, serta menjadi 

cerminan keimanan seseorang. Contohnya termasuk kejujuran, rendah 

hati, sopan santun, dan tanggung jawab. 

2. Akhlak Mazmumah (Akhlak Tercela). 

Akhlak mazmumah adalah sifat-sifat buruk yang dilarang dalam 

Islam. Sifat ini menunjukkan karakter negatif yang merusak hubungan 

dengan Allah, manusia, dan lingkungan. Akhlak mazmumah 

menimbulkan kerugian, baik bagi diri sendiri maupun orang lain, serta 

menjauhkan individu dari rahmat Allah. Contohnya meliputi 

kesombongan, berbohong, iri hati, dan sifat pemarah. 

Pembentukan akhlak karimah dan penghindaran akhlak 

mazmumah dilakukan melalui pendidikan yang baik, serta pembiasaan 

nilai-nilai Islam sejak dini. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 

individu yang berkarakter mulia dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat.20 

 

 

 

 
20Mugni Muhit, Akhlak Al-Karimah (Jakarta: Guepedia, 2022). Hlm. 14 
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2. Kitab Akhlaq Lil Banin Juz 1 

Kitab Akhlak Lil Banin merupakan kitab yang dikarang oleh Umar 

bin Ahmad Baraja. Kitab Akhlak Lil Banin ini adalah salah satu kitab 

akhlak paling dasar untuk pembelajaran akhlak siswa atau santri yang baru 

belajar di Pondok Pesantren atau lembaga pendidikan islam, karena 

didalam kitab ini menjelaskan ciri-ciri seorang anak laki-laki yang 

berakhlak mulia dan terpuji (mahmudah), seperti memuliakan orang 

tuanya, para pengajarnya (Guru/Ustadz), menghormati saudaranya yang 

lebih tua, dan menyayangi yang lebih kecil darinya. 

Dengan meraih ridha Allah SWT, dan juga terdapat ciri-ciri 

seorang anak laki-laki yang berakhlak tercela, berbohong ketika berbicara, 

suka memaki (mengangkat suaranya), serta memperolok orang lain. Dan 

beberapa akhlak yang pantas untuk ditiru dan yang tak pantas untuk ditiru 

oleh santri. Kitab ini memuat tentang pedomanpedoman tingkah laku 

anak-anak terkhususnya untuk anak laki-laki yang baru memulai masa 

pendidikannya dibangku kelas (Pondok Pesantren).21 

Kitab Akhlak Lil Banin merupakan salah satu kitab yang 

membahas secara detail tentang akhlak yang harus dipunyai oleh 

seseorang dan harus ditanamkan kepada anak sejak kecil. Meskipun 

sekarang zaman sudah modern, dan sudah tidak lagi menggunakan 

referensi klasik, tetapi pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab ini 

sangat cocok untuk diterapkan pada zaman sekarang dan dijadikan sebagai 

referensi dalam melaksanakan program pendidikan karakter. 

Al-Ustadz Umar Bin Ahmad Baraja, menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan akhlak adalah pendidikan yang sangat penting bagi tegaknya 

kehidupan individu dan masyarakat. Selain itu juga dapat membentuk 

kepribadian muslim yang terdidik dan beradab serta berguna bagi diri dan 

bangsa.22 

 
21M. Ilyas, “Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin”, Skripsi, Jambi: Uin 

Suktah Thaha Saifuddin Jambi, 2019, hlm. 17. 
22Ibid., hlm 61. 
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Materi Kitab Akhlaq Lil Banin dalam penyampaiannya banyak 

menggunakan metode cerita serta nasehat. Cerita-cerita yang ditampilkan 

berupa cerita fiktif yang digunakan untuk menjelaskan atau menuturkan 

secara kronologis suatu kejadian, serta ingin memperlihatkan dampak baik 

buruk kepada anak tentang suatu perilaku. Dengan demikian anak atau 

murid mudah mencontoh serta mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam kehidupan sehari-harinya Kitab Akhlaq Lil Banin memuat 

banyak materi yang mencakup tentang akhlakul karimah. 

Materi kitab Akhlaq Lil Banin Juz 1 terdiri dari 33 pasal. Dari ke 

33 pasal tersebut secara garis besar sebagai berikut: 

1. Bagaimana akhlak yang harus dimiliki anak  

2. Anak yang sopan 

3. Anak yang tidak sopan 

4. Anak harus bersikap sopan sejak kecilnya 

5. Allah SWT Yang Maha Susi 

6. Anak yang jujur 

7. Anak yang taat  

8. Nabi Muhammad SAW 

9. Sopan santun di dalam rumah 

10.  Akhlak Abdullah di dalam rumahnya 

11.  Ibumu yang penyayang 

12.  Sopan santun anak terhadap ibunya 

13.  Shaleh dan ibunya 

14.  Ayahmu yang berbelas kasih 

15.  Sopan santun anak terhadap ayahnya 

16.  Kasih sayang ayah 

17.  Sopan santun anak terhadap saudaranya  

18.  Dua saudara yang saling mencintai 

19.  Sopan santun anak terhadap kerabatnya 

20.  Musthafa dan kerabatnya Yahya 

21.  Sopan santun anak terhadap pelayannya 
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22.  Anak yang suka mengganggu 

23.  Sopan santun anak terhadap para tetangganya 

24.  Karakter Hamid dan para tetangganya 

25.  Akhlak Sebelum pergi ke sekolah 

26.  Sopan santun dalam berjalan 

27.  Sopan santun murid di sekolah 

28.  Bagaimana murid memelihara alat alatnya 

29.  Bagaimana murid memelihara alat alat sekolah 

30.  Sopan santun murid terhadap gurunya 

31.  Sopan santun murid terhadap temannya 

32.  Nasihat-nasihat umum (1) 

33.  Nasihat-nasihat umum (2) 

3. Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren menurut Istilah (etimologi) kata pesantren 

berasal dari kata santri, dengan awalan pe- dan akhiran –an. Yang berarti 

tempat tinggal santri. Pendapat lain menjelaskan bahwa pesantren adalah 

pe-santri-an, yang berarti tempat “tempat santri” yang belajar dari 

pemimpin pesantren (kyai) dan para guru (ulama atau astadz). pelajaran 

mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan Islam. pendapat lain 

menyatakan bahwa Pesantren asal katanya adalah santri, yaitu seorang 

yang belajar agama Islam, sehingga dengan demikian Pesantren 

mempunyai arti tempat orang yang berkumpul untuk belajar agama 

Islam.23 Pesantren sendiri menurut pengertianya adalah “tempat belajar 

para santri”. Sedangkan Pondok berarti rumah atau tempat tinggal 

sederhana yang terbuat dari bambu.24 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa Pondok 

Pesantren menurut istilah (etimologi) adalah berasal dari kata santri (orang 

yang mencari ilmu agama Islam) dengan mendapat awalan Pe dan akhiran-

 
23Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia 

(Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2012), hlm. 19. 
24Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001), hlm. 138. 
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an sehingga berubah arti menjadi tempat untuk menuntut ilmu agama yang 

bersumber dari kitab-kitab kuning, penghafalan terhadap Al-qur`an dan 

Alhadis atau pendidikan Agama Islam. 

Di dalam pondok pesantren juga terdapat unsur-unsur pondok 

pesantren, dalam pendidikan pesantren ini memiliki empat unsur-unsur 

yaitu: Santri, pondok (asrama), Masjid, Kiyai. 

Pengertian dari ke empat unsur-unsur tersebut adalah: 

a. Santri 

Santri yaitu peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan 

yang dimiliki oleh seorang kyai yang memimpin sebuah pesantren. Di 

dalam proses belajar mengajar ada dua tipologi santri: 

1) Santri mukim 

Santri mukim yaitu santri yang menetap, tinggal bersama 

kyai dan secara aktif menuntut ilmu dari seorang kyai. 

2) Santri kalong 

Santri kalong pada dasarnya adalah seorang murid yang 

berasal dari desa sekitar Pondok Pesantren yang pola belajarnya 

tidak dengan jalan menetap di dalam Pondok Pesantren. 

b. Pondok (asrama) 

Pondok (asrama) sebagai tempat penginapan santri dan 

difungsikan untuk mengulang kembali pelajaran yang telah 

disampaikan kyai atau ustadz. Sampai disini seolah-olah asrama 

identic dengan pondok. Saefuddin Zuhri menegaskan bahwa pondok 

bukanlah “asarama”. Karena jika asarama telah disiapkan 

bangunannya sebelum calon penghuninya datang. Sedangkan pondok 

justru didirikan atas dasar gotong royong dari santri yang telah belajar 

di pesantren.25 

 

 

 
25M. Bahri Gozali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: Pedoman 

Ilmu Jaya, 2001), hlm. 21. 
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c. Masjid 

Masjid memiliki fungsi ganda, selain tempat shalat dan ibadah 

lainnya juga tempat pengajian terutama yang masih memakai metode 

sorogan dan wetonan (bandongan). Posisi masjid dikalangan pesantren 

memiliki makna sendiri. Menurut Abdurrahman Wahid, masjid sebagai 

tempat mendidik dan menggembleng santri agar lepas dari hawa nafsu, 

berada di tengah-tengah komplek pesantren dan mengikuti model 

wayang, di tengah-tengah ada gunungan. Hal ini sebagai indikasi 

bahwa nilai-nilai kultural masyarakat setempat dipertimbangkan untuk 

dilestarikan oleh pesantren. 

d. Kiyai 

Kyai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada 

seorang yang mempunyai ilmu dibidang Agama Islam, kyai di dalam 

dunia pesantren sebagai penggerak dalam mengemban dan 

mengembangkan pesantren sesuai pola yang dihendaki. 

 

B. Kajian yang Relevan (Literature Review) 

Untuk menghindari kekeliruan dan adanya unsur- unsur plagiasi maka 

penulis menerapkan beberapa hasil penelitian yang sejenis yang perna 

dilakukan sebelumnya diantaranya: 

Skripsi yang di tulis oleh Eva irawati, Yang berjudul: “Peran Pondok 

Pesantren Dalam Pembentukan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren 

Baitulkirom Desa Mulyosari Kecamatan Tanjungsari.” Menjelaskan Tentang 

bagaimana peneliti lakukan di Pondok Pesantren Baitul Kirom memfokuskan 

pada pembentukan akhlak santri melalui mujahadah, burdah, bimbingan 

hikmah atau taskiya`tu Nafsi (menyucikan hati) agar dapat mahabah kepada 

Allah dan hablum`minanas. Dengan  Jenis penelitian yang peneliti lakukan 

adalah penelitian kualitatif lapangan.26 

 
26Eva Irawati,“Peran Pondok Pesantren Dalam Pembentukan Akhlak Santri di Pondok 

Pesantren Baitulkirom Desa Mulyosari Kecamatan Tanjungsari”, Skripsi, Lampung: IAIN Metro, 

2018, hlm. 23. 
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Skripsi yang di tulis oleh Meriyanti nasution, Yang berjudul: “Nilai-

Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Umar Bin Ahmad Baraja Dalam Kitab 

Akhlaq Lil Banin.” Menjelaskan tentang bagaimana nilai-nilai dari pendidikan 

akhlak menurut Umar bin Ahmad Baraja dalam kitab Akhlaq Lil Banin, 

Penulis menggunakan pendekatan ini dikarenakan sebuah alasan yaitu untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Umar bin 

Ahmad Baraja dalam Kitab Akhlaq Lil Banin jilid-I. Pada penulisan skripsi ini, 

penulis menggunakan pendekatan library research atau studi kepustakaan.27 

Skripsi yang di tulis oleh Setiawati, yang berjudul: “Implementasi 

Kitab Akhlaq Lil Banin Terhadap Kecerdasan Emosional Santri Pondok 

Pesantren Jamiatul Ulum Marga Sekampung Lampung Timur.” Menjelaskan 

tentang Penelitian ini, berfokus pada bagaimana perubahan perilaku santri 

yang berdampak pada kecerdasan emosional santri. Jenis penelitian ini 

tergolong dalam jenis penelitian lapangan.28 

Pada skripsi terdahulu sama membahas tentang akhlak, tetapi memiliki 

perbedaan terletak pada objek penelitian, pembahasan dan hasil penelitian 

oleh karna itu penulis mencoba mengkaji “ Implementasi Kitab Akhlaq Lil 

Banin Pada Pembentukan Akhlak Al-Karimah Santri Pondok Pesantren Al-

Hamidiyah Sionggoton Kab. Padang Lawas Utara’’. 

  

 
27Meriyanti Nasution, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Menurut Umar bin Ahmad Baraja 

Dalam Kitab Al-Akhlaqi Lil Banin”, Skripsi, Medan: Uin Sumatera Utara, 2019, hlm. 23. 
28Setiawati, “Implementasi kitab akhlaq Lil Banin terhadap kecerdasan emosional santri 

pondok pesantren jamiatul ulum marga sekampung lampung timur”, Skripsi, Lampung: UIN 

Raden intan Lampung, 2022, hlm. 13. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field 

Research) dengan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif yakni penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Secara 

holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.29 

Penelitialn ini bertujualn untuk memalhalmi peneralpaln Kitalb ALkhlalq Lil 

balnin dallalm membentuk alkhlalk kalrimalh salntri di Pondok Pesalntren ALl-

Halmidiyalh Sionggoton Kalb. Paldalng Lalwals Utalral. Dengaln pendekaltaln 

kuallitaltif deskriptif, penelitialn ini mendeskripsikaln balgalimalnal peneralpaln 

kitalb tersebut, sertal pengalruhnyal terhaldalp perilalku, motivalsi, daln perubalhaln 

kalralkter salntri. di malnal peneliti terjun lalngsung ke lalpalngaln daln mengalmalti 

falktal altalu kejaldialn yalng aldal di lalpalngaln. Dallalm hall ini, peneliti menggalli 

daltal-daltal lalpalngaln mengenali implementalsi Kitalb ALkhlalq Lil Balnin Paldal 

Pembentukaln ALkhlalk ALl-Kalrimalh Salntri Pondok Pesalntren ALl-Halmidiyalh 

Sionggoton Kalb. Paldalng Lalwals Utalral. 

 

B. Walktu daln Tempalt Penelitialn 

Walktu penelitialn ini di lalksalnalkaln paldal bulaln Mei salmpali Juni talhun 

2024. Sedalngkaln untuk tempalt penelitialn ini dilalkukaln di Pondok Pesalntren 

ALl-Halmidiyalh Sionggoton Kalb. Paldalng Lalwals Utalral. 

 

C. Sumber Daltal Penelitialn 

Sumber daltal dallalm penelitialn ini merupalkaln subjek daltalngnyal sualtu 

daltal yalng diperoleh. Sumber daltal merupalkaln halsil pencaltaltaln dalri berbalgali 

 
29 Kuntjojo, Metodologi Penelitia ln (Kediri: Universita ls Nusa lnta lral PGRI, 2009), hlm. 14. 



 

 

21 

falktal yalng ditemukaln selalmal penelitialn ini untuk mengumpulkaln informalsi30. 

Dallalm hall ini penulis menggunalkaln dual sumber daltal yalng meliputi: 

1. Sumber Daltal  Primer 

Sumber daltal primer yalng diperoleh lalngsung dalri informaln key 

tentalng balhaln-balhaln dalri penelitialn yalng terkalit berupal salntri, pengalsuh 

daln ustaldz/ustaldzalh yalng mengaljalr kitalb ALkhlalq Lil Balnin Juz 1. Daltal 

primer dikumpulkaln melallui jalwalbaln-jalwalbaln walwalncalral.31 

2. Sumber Daltal Sekunder 

Dallalm penelitialn ini teknik kedual yalng digunalkaln penulis aldallalh 

sumber daltal yalng mencalkup berbalgali literalsi yalng menjaldi pelengkalp daltal 

sebelum nyal, kemudialn kitalb ALkhlalq Lil Balnin Juz 1 kalralngaln Umalr Bin 

ALhmald Balraljal, sumber daltal sekunder diperoleh secalral tidalk lalngsung 

melallui buku-buku, jurnall, alrtikel, halsil penelitialn skripsi terdalhulu dll. 

 

D. Informaln Penelitialn 

Informaln penelitialn yalitu subjek penelitialn yalng malnal dalri merekal 

daltal penelitialn dalpalt diperoleh, memiliki pengetalhualn luals daln mendallalm 

mengenali permalsallalhaln penelitialn sehinggal memberikaln informalsi yalng 

bermalnfalalt. Informaln jugal berfungsi sebalgali pemberi umpaln ballik terhaldalp 

daltal penelitialn.32 

Dallalm penelitialn ini penulis menentukaln informaln yalng dipilih 

(perposive) yalitu palral salntri, ustaldz/ustaldzalh daln pengalsuh yalng beraldal di 

Pondok Pesalntren ALl-Halmidiyalh Sionggoton Kalb. Paldalng Lalwals Utalral. 

ALdalpun kriterial informaln penelitialn yalng peneliti alnggalp malmpu daln 

mengetalhui permalsallalhaln ini33, ciri-cirinyal alntalral lalin: 

1. Beraldal di daleralh yalng diteliti 

2. Mengetalhui kejaldialn/permalsallalhaln 

 
30Sugiyono. Metode Penelitialn Kuallita ltif, Kualntitaltif, daln R&D. Ba lndung: ALlfalbetal, 

2018, hlm. 225. 
31 Ibid., hlm. 220. 
32H.B. Sutopo, Penelitia ln Kua llitaltif: Dalsalr Teori daln Tera lpalnnyal dallalm Penelitia ln 

(Sura lkalrtal: Universita ls Sebelals Ma lret. 2006), hlm. 60. 
33Sugiyono. Metode Penelitialn Kua llitaltif, Kualntita ltif, daln R&D (Ba lndung: ALlfalbetal, 

2018). Hlm. 218. 
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3. Bisal beralrgumentalsi dengaln balik 

4. Meralsalkaln dalmpalk dalri kejaldialn/permalsallalhaln 

5. Terlibalt lalngsung dengaln permalsallalhaln. 

6. Penulis jugal merekalm jalwalbaln dalri informaln. 

Talbel 3.1 

Daltal Informaln Penelitialn 

No Nalmal informaln keteralngaln Umur 

1 Ralhmaldiyalh Srg, S,Pd Kepallal Sekolalh 45 th 

2 Nur Halyalti Srg, S.Pd Ustaldzalh 41 th 

3 ALrifin ALhmald Srg, S.E Pembinal ALsralmal Putral 25 th 

4 Nur Halyalti Srg, S.Pd Pembinal ALsralmal Putri 41 th 

5 Syalbaln Ralmbe Salntriwaln 14 th 

6 Rehaln Salntriwaln 14 th 

7 Juital Salntriwalti 14 th 

8 Fitri Salntriwalti 15 th 

Jumlalh 

 

E. Subjek daln Objek Penelitialn 

1. Subjek 

Subjek penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

teknik purposive, yalitu dallalm proses pengalmbilaln daltal dilalkukaln dengaln 

berbalgali pertimbalngaln daln tujualn tertentu, seperti alpal yalng peneliti 

halralpkaln.34 

ALdalpun subjek yalng alkaln dipilih dallalm penelitialn ini yalitu 

ustaldzalh yalng mengaljalr kitalb alkhlalq lil balnin, pengalsuh daln salntri 

pondok pesalntren ALl-Halmidiyalh sionggoton Kalb. Paldalng Lalwals sesuali 

alpal yalng dikehendalki peneliti. Penelitialn ini dilalkukaln di pondok 

pesalntren ALl-Halmidiyalh Sionggoton kalb. paldalng lalwals utalral. 

2. Objek 

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, objek aldallalh hall, perkalral 

altalu salntri yalng menjaldi pokok pembicalralaln, dengaln kaltal lalin objek 

penelitialn merupalkaln hall yalng menjaldi titik perhaltialn dalri sualtu 

 
34Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua llita ltif, Pendekaltaln Kualntita ltif, Kua llitaltif, daln R&D 

(Ba lndung: ALlfalbetal, 2012), hlm. 216. 
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penelitialn35. Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Pondok Pesalntren ALl-

Halmidiyalh Sionggoton Kalb. Paldalng Lalwals Utalral. Daln aldalpun yalng 

menjaldi objek dallalm penelitialn ini aldallalh salntri yalng belaljalr kitalb ALkhlalq 

Lil Balnin di pondok pesalntren ALl-halmidiyalh Sionggoton Kalb. Paldalng 

Lalwals Utalral. 

F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

1. Observa lsi 

Teknik observalsi merupalkaln teknik pengumpulaln daltal dengaln 

melalkukaln pengalmaltaln didalsalrkaln altals pengallalmaln secalral lalngsung 

melallui alspek kognitif, alfektif, psikomotor. Observalsi jugal dalpalt dialrtikaln 

sebalgali pengalmaltaln daln pencaltaltaln secalral sistemaltis terhaldalp gejallal yalng 

talmpalk paldal objek penelitialn. Pengalmaltaln daln pencaltaltaln yalng dilalkukaln 

terhaldalp objek ditempalt terjaldi altalu berlalngsung peristiwal sehinggal 

observalsi beraldal bersalmal objek yalng diselidiki, disebut observalsi 

lalngsung.36 Observalsi dallalm penelitialn ini dilalkukaln selalmal 2 bulaln 

a. Mengalmalti bentuk pelalksalaln kegialtaln belaljalr mengaljalr salntri di 

Pondok Pesalntren ALl-halmidiyalh Sionggoton Kalb. Paldalng Lalwals 

utalral. 

b. Mengalmalti Perkembalngaln ALkhlalk salntri di Pondok Pesalntren ALl-

Halmidiyalh Sionggoton Kalb. Paldalng Lalwals Utalral. 

c. Mengalmalti balgalimalnal salntri berinteralksi dallalm bertemaln, 

menghormalti yalng lebih tual, menyalyalngi yalng lebih tual daln 

menghormalti guru malupun oralng tual salalt di jenguk kelualrgal di 

Pondok Pesalntren ALl-Halmidiyalh Sionggoton kalb. paldalng lalwals utalral. 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln sallalh saltu teknik pengumpulaln daltal yalng 

digunalkaln oleh peneliti melallui proses talnyal jalwalb dengaln subyek 

 
35ALPAL: kalmus. 2016. Palda l KBBI Da lring. Dia lmbil 23 Oktober 2024, 

kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kalmus 
36Setia lwa lti, “Implementa lsi kita lb alkhlalq Lil Balnin terhalda lp kecerdalsa ln emosionall salntri 

pondok pesalntren jalmialtul ulum ma lrgal seka lmpung la lmpung timur”, Skripsi, La lmpung: UIN 

Ra lden intaln La lmpung, 2022. hlm. 16. 
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penelitialn untuk menggalli daltal yalng relevaln daln vallid mengenali penelitialn 

yalng dimalksud. Teknik walwalncalral yalng digunalkaln aldallalh Walwalncalral 

semi-struktur aldallalh walwalncalral yalng pelalksalnalalnnyal lebih bebals. 

Tujualnnyal aldallalh untuk menemukaln permalsallalhaln secalral lebih terbukal, 

dimalnal sumber daltal dimintal galgalsaln daln ide-idenyal. Peneliti jugal perlu 

mendengalrkaln secalral teliti daln mencaltalt alpal yalng ditemukaln informaln. 

Walwalncalral yalng dilalkukaln oleh peneliti dialntalralnyal 

mewalwalncalrali, pengalsuh, ustaldz, sertal salntri, terkalit implementalsi kitalb 

alkhlalq Lil Balnin paldal alkhlalk all-kalrimalh salntri Pondok Pesalntren ALl-

Halmidiyalh Sionggoton kalb. paldalng lalwals utalral. 

3. Dokumentalsi 

Istilalh documenter altalu dokumentalsi beralsall dalri kaltal dokumen, 

yalng beralrti balralng-balralng tertulis. ALlalt pengumpul daltalnyal disebut form 

dokumentalsi altalu form pencaltaltaln dokumen, sedalngkaln sumber daltalnyal 

berupal caltaltaln altalu dokumen. Metode documenter dengaln demikialn 

beralrti upalyal pengumpulaln daltal dengaln menyelidiki bendal-bendal 

tertulis.37 

Teknik dokumentalsi yalng peneliti gunalkaln dallalm pengalmbilaln 

daltal gunal mendalpaltkaln informalsi lebih mengenali profil sekolalh. 

Dokumentalsi yalng peneliti dalpaltkaln berupal daltal-daltal Pesalntren ALl-

Halmidiyalh Sionggoton kalb. paldalng lalwals utalral, kitalb alkhla lq lil balnin, 

sertal beberalpal dokumentalsi walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln 

nalralsumber sesuali yalng telalh aldal dallalm lalmpiraln-lalmpiraln. 

 

G. Teknik ALnallisis Daltal 

ALnallisis daltal merupalkaln upalyal yalng dilalkukaln dengaln calral bekerjal 

dengaln daltal, memilih daln mengelompokkaln daltal yalng dalpalt dikelolal, 

 
37Mundir, Metode Penelitia ln Kua llitaltif daln Kua lntitaltif (Jember: STALIN Press, 2013) hlm. 

186. 
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menemukaln sualtu polal, menemukaln daltal yalng penting kemudialn memutuskaln 

alpal yalng alkaln disalmpalikaln kepaldal oralng lalin.38 

 Setelalh pengumpulaln daltal dalri berbalgali literalsi selesali. Penulis 

memilih daln mengalnallisi secalral kuallitaltif untuk dijaldikaln daltal yalng vallid 

sebelum dialmbil sebualh kesimpulaln. Dallalm penelitialn ini penulis 

menggunalkaln metode berfikir deduktif, yalitu menalrik kesimpulaln sualtu daltal 

dengaln mengalmbil galmbalraln umum menuju galmbalraln khusus yalng dialmbil 

berbalgali daltal yalng diperoleh dallalm penelitialn. 

Berdalsalrkaln pernyaltalaln di altals malkal teknis dallalm alnallisis daltal 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Reduksi Daltal 

Reduksi daltal beralrti meralngkum,memeilih hall-hall yalng pokok, 

memfokuskaln paldal hall-hall yalng penting, dicalri temal daln polalnyal”. Jaldi 

dallalm penelitialn ini peneliti mencalri daltal-daltal yalng alkuralt daln sesuali 

dengaln peneliti butuhkaln, yalitu dalri berbalgali sumber, yalng meliputi daltal 

primer daln sekundalr. Daltal perimer diperoleh dalri walwalncalral terhaldalp 

ustaldz altalu ustaldzalh, salntri, daln pengalsuh pondok, sedalngkaln daltal 

sekunder didalpalt dalri buku-buku, maljallalh, internet daln sebalgalinyal. 

2. Penyaljialn Daltal 

Lalngkalh kedual yalitu penyaljialn daltal, dallalm penelitialn kuallitaltif, 

“penyaljialn daltal dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln hubungaln 

alntalr kaltegori daln sejenisnyal”. Sesuali dengaln kutipaln dialtals peneliti 

dallalm menyaljikaln daltal dengaln menggunalkaln teks yalng bersifalt nalraltif. 

Yalitu dengaln calral mengkalitkaln alntalral daltal yalng saltu dengaln yalng lalin 

sehinggal menjaldi sualtu teks yalng terorgalnisalsikaln tersusun dallalm polal 

hubungaln, sehinggal alkaln mudalh dipalhalmi daln mempermudalh peneliti 

dallalm penyelesalialn penelitialn. 

3. Verifika lsi 

 
38Emzir, Metodologo Penelitia ln Pendidikaln Kualntitaltif Da ln Kua llita ltif (Ja lka lrta l: PT Ra lja l 

Gra lfindo Persaldal, 2013), hlm. 153. 
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Lalngkalh ketigal dallalm alnallisis daltal kuallitaltif penalrikaln daln 

verivikalsi kesimpulaln dallalm penelitialn kuallitaltalif dalpalt berupal dekripsi 

altalu galmbalraln sualtu obyek yalng sebelumnyal malsih remalng-remalng altalu 

gelalp sehinggal setelalh diteliti menjaldi jelals, dalpalt berupal hubungaln kalusall 

altalu interalktif, hipotesis altalu teori.39 

Berdalsalrkaln uralialn di altals dengaln calral mengorgalnisalsikaln daltal, 

memilalh-milalh menjaldi saltualn yalng dalpalt dikelolal, mensintesiskalnnyal, 

mencalri daln mengemukalkaln polal, menemukaln alpal yalng penting daln alpal 

yalng dipelaljalri, daln memutuskaln alpal yalng dalpalt diceritalkaln kepaldal oralng 

lalin tindalkaln selalnjutnyal aldallalh meralngkum sertal menyaljikaln daltal secalral 

singkalt daln menvalrifikalsi daltal tersebut untuk mengetalhui implementalsi 

kitalb alhklalq lil balnin paldal pembentukaln alkhlalk all-kalrimalh salntri pondok 

pesalntren all-halmidiyalh sionggoton kalb. Paldalng lalwals utalral. 

  

 
39Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua llita ltif, Pendekaltaln Kualntita ltif, Kua llitaltif, daln R&D 

(Ba lndung: ALlfalbetal, 2012), hlm. 247. 
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BALB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal    

nilali-nilali pendidikaln alkhlalk yalng terdalpalt dallalm kitalb ALkhlalq Lil Balnin Jilid 

I kalryal Umalr bin ALhmald Balraljal aldallalh sebalgali berikut: 

1. Kitalb ALkhlalq Lil Balnin Juz 1 kalryal Umalr bin ALhmald Balraljal memualt nilali-

nilali alkhlalk terpuji seperti religiusitals, sopaln salntun, talnggung jalwalb, 

toleralnsi, cintal lingkungaln, daln kedisiplinaln. Nilali-nilali ini disusun 

dengaln metode yalng mudalh dipalhalmi salntri melallui cerital daln nalsihalt 

yalng relevaln dengaln kehidupaln merekal. 

2. Implementalsi kitalb ALkhlalq Lil Balnin Juz 1 kalryal Umalr bin ALhmald Balraljal 

di Pondok Pesalntren ALl-Halmidiyalh dilalkukaln dengaln metode 

pembelaljalraln traldisionall seperti balndongaln (pembelaljalraln kolektif), 

sorogaln (belaljalr individu), halfallaln, daln lallalraln (belaljalr malndiri). 

Pendekaltaln ini memungkinkaln salntri memalhalmi nilali-nilali secalral teori 

sekalligus mempralktikkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Keberhalsilaln 

implementalsi kitalb terlihalt dalri perubalhaln positif paldal perilalku salntri, 

merekal menjaldi lebih disiplin, hormalt kepaldal oralng tual daln guru, peduli 

terhaldalp sesalmal, menjalgal kebersihaln, daln bertalnggung jalwalb dallalm 

melalksalnalkaln tugals. Falktor pendukung keberhalsilaln implementalsi ini 

aldallalh konsistensi pesalntren dallalm meneralpkaln pembelaljalraln kitalb, peraln 

alktif ustaldz sebalgali telaldaln, sertal lingkungaln pesalntren yalng mendukung 

internallisalsi nilali-nilali alkhlalk. Dalri penelitialn ini jugal menunjukkaln 

balhwal kitalb ALkhlalq Lil Balnin relevaln untuk dijaldikaln pedomaln 

pembentukaln kalralkter di pesalntren malupun lembalgal pendidikaln Islalm 

lalinnyal. 
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B. Salraln 

Skripsi ini malsih jaluh dalri sempurnal. Oleh sebalb itu, penulis berhalralp 

malsukaln daln salraln konstruktif dalri berbalgali pihalk untuk kesempurnalaln daln 

pengembalngaln isi skripsi ini selalnjutnyal. Untuk Penelitialn Selalnjutnyal 

disalralnkaln untuk mengeksploralsi efektivitals kitalb ALkhlalq Lil Balnin paldal 

pesalntren lalin dengaln kalralkteristik sosiall daln budalyal yalng berbedal. Selalin itu, 

penelitialn dalpalt difokuskaln paldal pengembalngaln konsep daln metode 

pembelaljalraln kitalb yalng lebih modern daln interalktif untuk memperluals 

calkupaln peneralpalnnyal.  
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Galmbalr: walwalncalral Dengaln Ustaldzalh Nur Halyalti Srg daln Kepallal Maldralsalh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr: Walwalncalral Dengaln Pengalsuh Pesalntren 
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Galmbalr: Walwalncalral daln Mengaljalr di Kls XII Mal 

 

Galmbalr: Walwncalral daln mengaljalr di Kls VIII Mts 
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